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ABSTRACT 

CLINICOPATHOLOGICAL PROFILE OF ENDOMETRIOSIS AT RSUP 

DR. M. DJAMIL PADANG (2020-2023) 

by Serly Putri Berlian 

 

Endometriosis is a gynecological disorder characterized by the growth 

of endometrial-like tissue outside the uterine cavity. Diagnosis of endometriosis 

in most women is often delayed, leading to unrecognized manifestations. This 

study aims to describe the clinicopathological profile of endometriosis at RSUP 

Dr. M. Djamil Padang from 2020 to 2023. 

This research utilized a retrospective descriptive design, involving 309 

patients who met the inclusion and exclusion criteria during the 2020-2023 

period and were included in the study sample. The research instruments 

consisted of secondary data obtained from request forms, anatomical pathology 

examination results, and medical records of patients diagnosed with 

endometriosis. 

The findings of this study revealed that the majority of patients were in 

the reproductive age group (96.1%), nulliparous (83.8%), and had a normal 

body weight (51.1%). The most common clinical symptom was dysmenorrhea 

(88.0%). Dyspareunia and dysuria were reported by only 1.0% of patients each, 

and no cases of dyschezia or urinary urgency were observed. Most patients 

exhibited normal urinary frequency (77.7%). Chocolate cysts were the most 

common type of endometrioma identified (85.1%). Additionally, 48.2% of 

patients presented with nodules, and a significant proportion experienced 

infertility (83.8%). 

This study concludes that endometriosis is prevalent among women of 

reproductive age, with dysmenorrhea being the most common clinical 

manifestation. Efforts such as patient education, improved data recording, 

establishing diagnostic standards, and conducting prospective studies are 

necessary to enhance diagnostic accuracy and management of endometriosis 
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ABSTRAK 

GAMBARAN KLINIKOPATOLOGI ENDOMETRIOSIS 
DI RSUP DR. M. DJAMIL PADANG TAHUN 2020-2023 

oleh 
Serly Putri Berlian 

 
Endometriosis adalah kelainan ginekologis dengan temuan pertumbuhan 

jaringan yang menyerupai endometrium di luar kavum uteri. Diagnosis 

endometriosis pada sebagian besar wanita seringkali terlambat, sehingga wanita 

dapat memiliki manifestasi yang tidak disadari. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui gambaran klinikopatologi endometriosis di RSUP Dr. M. Djamil 

Padang pada tahun 2020-2023. 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif retrospektif dengan 309 pasien 

memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi untuk periode 2020-2023 dan termasuk 

dalam sampel penelitian ini. Instrumen dari penelitian ini adalah data sekunder 

yang diperoleh dari lembar permintaan, hasil pemeriksaan patologi anatomi, 

serta catatan rekam medis pasien dengan diagnosis endometriosis. 

Penelitian ini menunjukkan mayoritas pasien berada pada usia produktif 

(96,1%), nullipara (83,8%), dan memiliki berat badan normal (51,1%). 

Gambaran klinis terbanyak adalah dismenore (88,0%). Dispareunia dan disuria 

masing-masing hanya dialami 1,0% pasien, tidak ada pasien yang mengalami 

diskezia atau urgensi berkemih. Sebagian besar pasien memiliki frekuensi 

berkemih normal (77,7%). Kista coklat adalah tipe endometrioma yang paling 

umum ditemukan (85,1%). Sebanyak 48,2% pasien memiliki nodul dan 

sebagian besar pasien mengalami infertilitas (83,8%). 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa kejadian endometriosis tinggi pada 

wanita usia reproduktif dengan gambaran klinis terbanyak adalah dismenore. 

Pemberian edukasi, perbaikan dalam pencatatan data, membuat standar 

diagnostik dan melakukan penelitian prospektif diperlukan untuk meningkatkan 

akurasi diagnostik dan pengelolaan endometriosis.  
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